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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: (1) Bagimana efektivitas penggunaaan 
model pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
jika diterapkan dalam pembelajaran Ekonomi, (2) Bagaimana perbedaan kemampuan 
berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah diberikan model pembelajaran inkuiri pada 
mata pelajaran Ekonomi. Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas 
dengan penarikan kesimpulan melalui metode deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 
36 siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Kartasura. Objek penelitian ini yaitu masalah 
yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan data kualitatif. Data diperoleh melalui 
wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan 
triangulasi triangulasi teori dan triangulasi metodologi. Penelitian ini menggunakan 
teknik analisis deskriptif, yang meliputi: analisis deskriptif kegiatan pembelajaran, 
misalnya: presentase pada siklus I dibandingkan dengan siklus berikutnya. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa, penggunakan model pembelajaran inkuiri efektif 
meningkatkan kemampuan bepikir kritis siswa. Hal ini dapat di lihat dari lembar 
observasi aktivitas siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung dari setiap 
siklusnya. Sebelum tindakan kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 31,23% , 
kemudian setelah siklus I dan siklus II dilakukan meningkat menjadi 91,67% dari 
keseluruhan aspek kemampuan berpikir kritis. 
Kata Kunci: Efektivitas, Model Pembelajaran Inkuiri, Kemapuan Berpikir Kritis 
Abstract 
The purpose of this study is to find out: (1) How the effectiveness of the use of 
inquiry learning models in improving students' critical thinking skills if applied in 
Economic learning, (2) How is the difference in critical thinking skills of students 
before and after the inquiry learning model on Economic subjects. This study 
included the type of classroom action research by drawing conclusions through 
descriptive methods. The subjects of this study were 36 students of class XI IPS 2 
State High School 1 Kartasura. The object of this research is the problem to be 
studied. This study uses qualitative data. Data obtained through interviews, 
observations, and documentation. The validity of the data uses triangulation theory 
triangulation and methodology triangulation. This study uses descriptive analysis 
techniques, which include: descriptive analysis of learning activities, for example: 
percentage in the first cycle compared to the next cycle. The results of this study 
indicate that, using the inquiry learning model effectively increases students' critical 
thinking skills. This can be seen from the observation sheet of student activities when 
learning activities take place from each cycle. Before the action of students' critical 
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thinking ability was 31.23%, then after the first cycle and the second cycle it was 
increased to 91.67% of all aspects of critical thinking skills.  
Keywords: Effectiveness, Inquiry Learning Model, Ability to Critical Thinking 
1. PENDAHULUAN
Mata pelajaran Ekonomi merupakan mata pelajaran yang menarik dan penting 
dipelajari karena memiliki keterkaitan yang erat dengan permasalahan kehidupan 
masyarakat sehari-hari. Hampir seluruh aspek kehidupan yang ada di masyarakat 
berkaitan dengan ilmu ekonomi. Ilmu ekonomi tentu selalu mengalami perubahan 
dari waktu ke waktu mengikuti perkembangan zaman. Belajar ekonomi dapat 
menjadi bekal dalam memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan 
dapat menjadi sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap 
gejala-gejala sosial yang terjadi di masyarakat dari masa ke masa. Untuk mencapai 
tujuan belajar ekonomi tentu diperlukan pembelajaran yang menarik, efektif, dan 
efisien dalam menyampaikan materi agar siswa mudah memahami serta menyerap 
ilmu pengetahuan ekonomi dengan baik. Salah satunya yaitu menerapkan metode 
pembelajaran. 
Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen yang sangat penting 
dalam mendukung proses belajar. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat 
sasaran memungkinkan tercapainya tujuan belajar proses, meliputi: kognitif, afektif, 
dan psikomotorik), bukan hanya belajar produk yang menekankan pada segi kognitif. 
Dalam hal ini  Gagne dan Riggs (dalam Hamdani, 2011:81), “melihat pentingnya 
proses belajar siswa secara aktif dalam pembelajaran”. Pada hakikatnya tidak ada 
satu metode pembelajaran yang dapat dijadikan solusi dalam segala situasi 
pembelajaran karena setiap metode pembelajaran yang ada memiliki kelebihan dan 
kelemahan masing-masing. Perlunya memilah metode pembelajaran yang tepat 
sesuai dengan materi yang akan diajarkan untuk dapat mencapai keberhasilan yang 
diinginkan. Setiap sekolah tentu telah menerapkan berbagai metode pembelajaran 
untuk menciptakan proses belajar yang menarik, mudah dipahami serta efektif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Memilih metode pembelajaran yang 
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akan diterapkan tentu harus mempertimbangkan beberapa faktor yaitu tujuan 
pembelajaran, materi, sumber atau fasilitas, situasi dan kondisi siswa. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Dhias Nuryanti Suprihati, S.E. selaku 
pengampu mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 1 Kartasura, salah 
satu permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran yaitu diberlakukannya 
sistem Fullday School. Di mana jam belajar siswa menjadi lebih padat dari pagi 
sampai sore dikarenakan 5 hari masa sekolah. Setiap siswa tentu memiliki 
kemampuan daya serap otak yang berbeda. Ada siswa yang siap dalam setiap kondisi 
apapun dapat belajar dengan baik, namun ada siswa yang kurang dapat mengikuti 
proses pembelajaran dengan baik. Sebagian besar siswa justru kelelahan dan 
kehilangan konsentrasi belajar sehingga siswa kurang dapat menyerap ilmu yang 
diberikan, serta kurang dapat mengikuti pembelajaran di kelas dengan baik. Adapun 
permasalahan yang lain yaitu siswa masih terpaku pada buku pelajaran dalam 
memahami materi. Disinilah peran guru dalam menghidupkan suasana belajar sangat 
diperlukan dengan menerapkan model pembelajaran yang menarik, sehingga siswa 
dapat menerima ilmu yang ditransfer oleh guru. Guru perlu menerapkan metode 
pembelajaran yang dapat memancing siswa untuk menuangkan ide-ide dan gagasan 
yang ia miliki, sehingga menumbuhkan semangat siswa dalam pembelajaran di kelas 
merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan. 
Menurut DePorter (terjemahan Abdurrahman, 2013:298), “Berpikir kritis 
adalah berlatih atau memasukkan pemikiran atau evaluasi yang cermat, seperti 
menilai kelayakan suatu gagasan atau produk”. Tujuan Berpikir kritis yaitu untuk 
menjamin, sejauh mungkin, bahwa pemikiran kita valid dan benar. Efektivitas 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2014:352), “ada akibat, 
pengaruh, atau dapat membawa hasil”. Menurut Mulyasa (2007:82), ”efektivitas 
adalah bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber 
daya dalam usaha mewujudkan tujuan operasional”. Sedangkan efektivitas secara 
umum menurut Sumarina (2013:199), “menunjukkan sampai seberapa jauh 
tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan”. Efektivitas menunjukkan 
sejauh mana rencana dapat tercapai, sejauh mana sumberdaya dapat di maksimalkan 
untuk memperoleh tujuan dari suatu usaha atau tindakan. Menurut Fathurrohman 
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(2015:200), Inkuiri adalah seni dan sains tentang mengajukan dan pertanyaan-
pertanyaan yang menghendaki pengamatan dan pengukuran, pengujian hipotesis, dan 
penafsiran, pembangunan dan pengujian model melalui eksperimen, refleksi, dan 
pengakuan kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan. Menurut Mudlofir 
(2016:6), Inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara 
maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki sesuatu 
(benda, manusia, atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga 
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. 
Menurut Sanjaya (2010:196), Strategi Pembelajaran Inkuiri adalah rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis 
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. Menurut Anitah (2008:1.9), Inquiry mengandung proses mental yang 
lebih tinggi tingkatannya, misalnya: merumuskan masalah, merancang eksperimen, 
melaksanakan eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat 
kesimpulan. Metode pembelajaran Inkuiri tidak hanya menekankan pada hasil belajar 
melainkan pada proses belajar dalam mengembangkan kemampuan otak manusia 
secara maksimal, agar dapat berpikir kritis dan menggunakan akal/ logika. 
Merujuk pada hasil penelitian Etika (2013:ix) yang meneliti “Penerapan 
Metode Inquiry Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis dan Hasil Belajar 
Siswa (Studi Kasus Pada Siswa Kelas X-F Madrasah Aliyah Negeri Jember 1 Mata 
Pelajaran Ekonomi Kompetensi Dasar Uang Dan Perbankan Semester Genap Tahun 
Ajaran 2011/2012)”. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan dengan penerapan 
metode Inquiry dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 
siswa. Penelitian Jariyah  (2017:1) tentang “Efektivitas Pembelajaran Inkuiri Dipadu 
Sains Teknologi Masyarakat (STM) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Kritis Pada Mata Pelajaran IPA” dalam Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia Vol. 3 
Nomor 1 Tahun 2017, berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa terdapat 
perbedaan hasil kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudah penerapan bahan 
ajar berbasis inkuiri dipadu STM dari hasil angket respon peserta didik diperoleh 
bahwa peserta didik memberikan respon yang positif terhadap proses pembelajaran 
inkuiri dipadu STM. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan: pertama, bagimana efektivitas penggunaaan model pembelajaran inkuiri 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa jika diterapkan dalam 
pembelajaran Ekonomi kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 1 Kartasura tahun ajaran 
2018/2019. Kedua: Bagaimana perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum 
dan sesudah diberikan model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran Ekonomi 
kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 1 Kartasura tahun ajaran 2018/2019. Memiliki tujuan 
dalam melakukan penelitian merupakan hal yang sangat penting karena dengan 
tujuan yang tepat menjadikan tolak ukur keberhasilan dalam penelitian. Tujuan 
penelitian yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui seberapa efektif model 
pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa jika 
diterapkan pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 1 Kartasura 
tahun ajaran 2018/2019. Berdasarkan pada perumusan masalah, maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah  dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
secara efektif melalui penerapan model pembelajaran inkuiri pada siswa kelas XI IPS 
2 di SMA Negeri 1 Kartasura tahun ajaran 2018/2019. 
2. METODE 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas, karena penelitian ini 
bermaksud untuk mencari alternatif pemecahan masalah dari kegiatan pembelajaran 
di kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Kartasura kelas XI IPS 2 
dengan jumlah 36 siswa, 24 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, pengamatan (observasi), dan 
dokumenasi. Penelitian ini menggunakan data kualitatif  yaitu data yang berupa 
kalimat atau kata dan skema.  
3. HASIL  DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 2 siklus yang 
terdiri dari pelaksanaan tindakan siklus I dan pelaksanaan tindakan siklus II. 
Pelaksanaan tindakan tiap siklus dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Dalam 
pelaksanaan tiap pertemuan tidak terlepas dari beberapa tahapan diantaranya tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pelaksanaan tindakan siklus II 
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merupakan perbaikan dari siklus I berdasarkan perolehan data melalui lembar 
observasi aktivitas guru dan peserta didik yang digunakan dalam pengumpulan data. 
Dari hasil pengumpulan data yang diperoleh dari lembar observasi akan digunakan 
untuk mengukur tingkat efektivitas model pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Ekonomi pada siswa kelas XI 
IPS 2 di SMA Negeri 1 Kartasura, Sukoharjo. Penelitian ini dikatakan berhasil 
apabila ada peningkatan pada kemampuan berpikir kritis siswa dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan menggunakan model pembelajaran inkuiri. 
Dari hasil observasi dan wawancara peneliti diketahui bahwa kemampuan 
berpikir kritis siswa masih rendah dilihat dari aktivitas kegiatan belajar peserta didik, 
diantaranya: mengenal masalah (33,33%), menemukan cara-cara untuk menangani 
masalah (19,44%), mengumpulkan data dan menyusun informasi yang diperlukan 
(58,33%), mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan (25%), 
memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas dan khas (33,33%), 
menganalisis data (30,55%), menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan 
(19,44%), mengenal adanya hubungan yang logis (25%), menarik kesimpulan-
kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang diperlukan (33,33%), menguji kesamaan 
dan kesimpulan yang diambil seseorang (36,11%), menyusun kembali pola-pola 
keyakinan seseorang berdasarkan pengalaman yang lebih luas (30,5%), membuat 
penilaian yang tepat tentang hal-hal dan kualitas-kualitas tertentu dalam kehidupan 
sehari-hari (30,5%). Hal tersebut dikarenakan siswa masih terpaku pada buku 
pedoman yang ada dan dalam proses pembelajaran masih berpusat pada guru yang 
tidak melibatkan siswa menjadi lebih aktif baik dalam kegiatan pembelajaran di 
kelas. Paradigma bahwa belajar adalah menerima dari guru bukan mencari 
pengetahuan akan sulit diubah. Jika permasalahan tersebut tidak diberikan alternatif 
penyelesaian, maka akan berdampak bagi kehidupan peserta didik nantinya. peserta 
didik akan lebih senang menerima, atau melakukan sesuatu yang instan dan malas 
untuk bergerak maju dan berkembang mengikuti perkembangan zaman. Peserta didik 
akan lebih senang berada di zona nyamannya daripada harus bersusah payah 
berpikir. Peserta didik nantinya akan lebih senang menunggu diberi ilmu daripada 
mencari dan menemukan ilmu yang mereka butuhkan. Sedangkan, saat ini budaya 
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menerima itu justru hanya akan membuat generasi kita tertinggal. Maka 
pembelajaran kita harus dirubah perlahan-lahan agar terbangun generasi muda yang 
kritis dan siap dengan tantangan perkembangan zaman. Sesuai dengan pendapat 
DePorter (terjemahan Abdurrahman, 2013:298), “Berpikir kritis adalah berlatih atau 
memasukkan pemikiran atau evaluasi yang cermat, seperti menilai kelayakan suatu 
gagasan atau produk”. Jadi berpikir kritis yaitu berlatih mengasah menggunakan 
pemikirannya untuk dapat menggali suatu informasi. 
Strategi Pembelajaran Inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan 
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan (Sanjaya, 2010:196). 
Pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran yang melibatkan secara langsung 
siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Siswa dituntut aktif dalam mencari dan 
menemukan jawaban sendiri atas pertanyaan yang diajukan, sehingga siswa dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Dengan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Ekonomi. Kegiatan belajar mengajar 
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran Ekonomi 
dengan materi ketenagakerjaan. Pembelajaran ini membiasakan siswa untuk dapat 
berpikir kritis, dimana siswa terlibat langsung dalam penyelesaian permasalahan 
yang terjadi dalam lingkungan sekitar dengan melakukan tahapan-tahapan model 
pembelajaran inkuiri. 
Berdasarkan hasil dari pembelajaran yang dilakukan pada setiap siklus dengan 
model pembelajaran inkuiri dapat dilihat adanya peningkatan kemampuan berpikir 
kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi. Keberhasilan penelitian ini dilihat dari 
adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang diukur berdasarkan 
lembar observasi tindakan siklus I dan siklus II, telah memenuhi kriteria yang 
diinginkan yakni ≥75% dari total keseluruhan aspek kemampuan berpikir kritis. 
Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dapat digambarkan dalam grafik, 
sebagai berikut:  
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dan diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran 
inkuiki efektif membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas 
XI IPS 2 di SMA Negeri 1 Kartasura. Peningkatan terlihat pada proses pembelajaran, 
siswa berkontribusi aktif dalam menuangkan ide yang dimiliki. Hal ini dikarenakan 
rangkaian kegiatan dalam model pembelajaran inkuiri membuat siswa lebih dituntut 
untuk berperan aktif dan menggunakan pikirannya untuk mengembangkan suatu 
permasalahan yang ada menjadi pengetahuan yang baru. Peningkatan tersebut dapat 
dilihat pada lembar observasi aktivitas siswa tindakan siklus I dan siklus II, 
kemampuan berpikir kritis siswa mulai mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan dari siklus I, kemudian meningkat lagi pada siklus II. Pelaksanaan 
tindakan siklus II sudah memenuhi kriteria yang diinginkan yakni 75% dari total 
keseluruhan aspek kemampuan berpikir kritis siswa. Di mana aspek kemampuan 
berpikir kritis tersebut digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 
pada pelaksanaan pembelajaran ekonomi menggunakan model pembelajaran inkuiri. 
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